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ABSTRAK

Hijrah Fani Anwar, 2025. Pengaruh Kegiatan Kolase Terhadap Perkembangan
Motorik Halus Anak di RA Alkhairaat Dupa Indah. Skripsi, Program Studi
Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Jurusan Ilmu Pendidikan, Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Tadulako. Pembimbing (1) Andi
Agusniatih; (2) Hesti Putri Setianingsih.

Masalah dalam penelitian ini terletak pada Perkembangan motorik halus anak.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kegiatan kolase terhadap kemampuan
motorik halus anak di RA Alkairaat Dupa Indah. Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian kuantitatif deskriptif. Adapun subjek penelitian ini berjumlah 15
anak, terdiri dari 7 anak laki-laki dan 8 anak perempuan pada semester ganjil
tahun ajaran 2024/2025. Teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan
rumus persentase. Berdasarkan hasil pengamatan dari sebelum maupun sesudah
diberikan perlakuan, kemampuan motorik halus anak dalam aspek ketepatan
jari-jemari untuk kategori BSB dari 0% menjadi 46,7% kategori BSH 20,0%
menjadi 46,7% kategori MB 40,0% menjadi 6,7% dan kategori BB 40,0%
menjadi 0%, sedangkan aspek kedua yaitu, aspek kecepatan jari-jemari untuk
kategori BSB 0% menjadi 33,3%, kategori BSH 26,7% menjadi 60,0% kategori
MB 46,7 menjadi 6,7%, kategori BB 26,6% menjadi 0%, sedangkan aspek
ketiga yaitu, keluwesan jari-jemari untuk kategori BSB 0% menjadi 33,3%,
kategori BSH 33,3% menjadi 60,0%, kategori MB 40,0% menjadi 6,7%,
kategori BB 26,7% menjadi 0%. Selain itu, nilai t hitung sebesar 11,808 dengan
singnifikan 0,000 karena <0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan
H1 diterima, berarti terdapat pengaruh kegiatan kolase terhadap perkembangan
motorik halus anak di RA Alkhairaat Dupa Indah.

Kata Kunci: AUD, Perkembangan Motorik Halus, Kegiatan Kolase

xi



ABSTRACT

Hijrah Fani Anwar, 2(25. The Iffect of Coliage Activities on the Fine Motor
Development of Children Aged 4-5 Years at RA Alkhairaat Dupa Indah.
Undergraduate Thesis, Larly Childhood Education Teacher Education Study
Program, Department of Educational Sciences, Faculty of Teacher Training and
Education, Tadulako University. Advisors: (1) Andi Agusniatih; (2) Hesti Putri
Setianingsih.

The problem examined in this study concerns the fine motor skills of
children. This research aims to determine the effect of collage activities on the fine
motor development of children at RA Alkhairaat Dupa Indah. The study employed
a descriptive research design. The research sample consisted of 15 children,
including 8 boys and 7 girls, in the odd semester of the 2024/2025 academic year.
Data collection techniques included observation, documentation, and interviews,
while data analysis was conducted using percentage calculations. Based on
observations of collage actvities using colored coconut pulp before and afier
treatment, the development of children’s fine motor skills showed significant
improvement. In the aspect of finger accuracy, the percentage of the Very Well
Developed (BSB) category increased from 0% to 46.7%, the Well Developed (BSH)
category from 20% to 46.7%, the Developing (MB) category decreased from 40%
10 6.7%, and the Not Yet Developed (BB) category from 40% to 0%. For the aspect
of finger speed, the BSB category increased from 0% to 33.3%, BSH from 26.7% to
60%, MB decreased from 46.7% to 6.7%, and BB from 26.7% to 0%. In the aspect
of finger flexibility, the BSB category rose from 0% to 33.3%, BSH from 33.3% to
60%, MB from 40% to 6.7%, and BB from 26.7% to 0%. Furthermore, the t-test
results showed that the calculated t value (11.808) ~ table t value (1.76131) with a
significance level of 0.000 < 0.05, indicating that Hy is rejected and H, is accepted.
Thus, it can be conciuded that coliage activities have a significant eﬁ'ect on the fine
motor development of children at RA Alkhairaat I)u

Keywords: Collage Activities, IFine Motor Devel
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu proses yang diberikan kepada individu guna
untuk Mengubah sikap atau perilaku setiap individu menjadi lebih baik dengan
cara mendidik, pengajaran, pembiasaan, serta latithan yang diberikan secara rutin.
Anak usia dini ialah anak dengan rentangan berusia nol hingga dengan delapan
tahun. Di usia ini biasanya juga dikatakan masa keemasan/the golden age ialah
proses di mana pertumbuhan dan perkembangannya anak di berbagai macam
aspek berkembang kian pesatnya, di usia ini diperlukan adanya stimulasi yang
harus diberikan oleh orang dewasa terhadap anak sehingga proses
perkembangannya bisa berjalan maksimal.

Pendidikan anak usia dini merupakan langkah membina yang diberikan pada
anak mulai dari lahir sampai delapan tahun dengan adanya pemberian rangsangan
pendidikan serta diiringi dengan respon yang positif. Menurut Undang- Undang
Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pada
pasal 1 ayat 14 yang menyebutkan bahwa Pendidikan anak usia dini (PAUD)
adalah suatu upaya pembinaan yang di tunjukan sejak lahir sampai dengan usia
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.



Anak usia dini ialah individu yang berbeda, unik, dan memiliki karakteristik
tersendiri sesuai dengan tahapan usianya. Masa usia dini dinamakan dengan masa
keemasan (Golden age) di mana stimulus seluruh aspek perkembangan anak
berperan penting untuk tugas perkembangan selanjutnya. Pada masa ini, seluruh
aspek perkembangan berkembang meliputi: motorik, kognitif, sosial emosional,
moral dan seni yang mengalami perkembangan yang sangat pesat sehingga
memerlukan bimbingan agar seluruh potensinya berkembang dengan maksimal
(Nasution, 2020)

Aspek perkembangan yang menjadi fokus untuk dioptimalkan salah satunya
yaitu motorik halus anak. Menurut Rahayu dalam (Dewi et al., 2020) Aktivitas
motorik halus didefinisikan sebagai keterampilan yang memerlukan kemampuan
untuk mengkoordinasikan atau mengatur otot-otot kecil atau halus. Misalnya
berkaitan dengan gerak mata dan tangan yang efisien, tepat, dan adaptif.
Perkembangan motorik Perkembangan control motorik halus atau keterampilan
koordinasi mata dan tangan mewakili bagian yang penting dalam perkembangan
motorik. Berbagai kegiatan sensori dan motorik, termasuk kegiatan seperti kolase,
telah terbukti memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan motorik
halus pada tahap-tahap awal kehidupan anak.

Kolase sebuah seni kreatif yang melibatkan penyusunan berbagai bahan
menjadi sebuah karya visual, telah menjadi salah satu kegiatan yang diminati
dalam pengembangan potensi kreativitas anak usia dini. kata kolase dalam Bahasa
Inggri disebut ‘collage’, berasal dari kata ‘coller’ (Bahasa Prancis) yang berarti

‘merekat’. Kolase adalah sebuah teknik menempel berbagai macam unsur ke



dalam satu frame sehingga menghasilkan karya seni yang baru Muharrar
& Verayanti dalam (Dewi, et al., 2020:47). Seiring dengan peningkatan kesadaran
akan pentingnya penggunaan sumber daya alam yang berkelanjutan, telah muncul
minat yang meningkat terhadap penggunaan bahan-bahan alam untuk kegiatan
kolase, termasuk kolase ampas kelapa berwarna. Ampas kelapa berwarna
mempunyai tekstur yang lembut, unik dan menarik anak sehingga anak
termotivasi untuk bertindak dan menggunakan persepsi mereka untuk melakukan
gerakan. Berdasarkan pendapat di atas, maka calon peneliti menyimpulkan bahwa
kegiatan kolase merupakan kegiatan menempelkan benda-benda kecil pada
permukaan kertas yang sudah diberikan pola atau gambar.

Berdasarkan observasi awal yang di lakukan di RA Alkhairaat Dupa Indah,
calon peneliti mengidentifikasi beberapa masalah keterampilan motorik halus
pada anak yang belum berkembang sesuai harapan. Misalnya, banyak yang belum
mampu melakukan kegiatan dengan baik seperti menggambarkan gambar secara
akurat, menempel dengan tepat, menempel gambar dengan menggunakan bahan
masih keluar garis. terdapat beberapa faktor yang dapat dijadikan solusi untuk
mengatasi permasalahan tersebut.

Model dan metode kegiatan pembelajaran yang inovatif, kegiatan
pembelajaran yang kreatif, dan media permainan serta sarana dan prasaran yang
tersedia. Berdasarkan beberapa faktor ini, Peneliti berkeinginan untuk mencoba
kegiatan kolase menggunakan ampas kelapa berwarna sehingga diharapkan dapat
menyelesaikan permasalahan terhadap perkembangan anak yang telah di sebutkan

di atas.



Muharrar dan Verayanti dalam Dewi (2020) menyatakan bahwa kolase adalah
suatu teknik menempel berbagai macam materi selain cat, seperti kertas, train,
kaca, logam dan lain sebagainya kemudian dikombinasikan dengan menggunakan
cat atau teknik lain. Kegiatan menempel ini menarik minat anak-anak karena
dengan meletakan dan merekatkan sesuatu sesuka mereka dan dapat
mengembangkan motorik halus anak. Pemberian seni kolase bahan ampas kelapa
didukung oleh dynamic system theory dikemukakan oleh Thelen dan Whitmeyer
(2005) yakni anak menghimpun keterampilan motorik untuk memahami dan
bertindak. Mengembangkan keterampilan motorik, anak akan melihat sesuatu
dalam lingkungan yang memotivasi mereka untuk bertindak dan menggunakan
persepsi mereka untuk memperbaiki gerakan mereka.

Berdasarkan uraian di atas, Peneliti telah melaksanakan penelitian dengan
judul “Pengaruh Kegiatan Kolase Terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak

Usia 4-5 Tahun Di RA Alkhairaat Dupa Indah ™ ;

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang dapat
dirumuskan yaitu:

1. Bagaimana perkembangan motorik halus anak usia dini di RA Alkhairaat
Dupa Indah ?

2. Bagaimana penerapan kegiatan kolase pada anak usia dini di RA
Alkhairaat Dupa Indah ?

3. Apakah ada pengaruh kegiatan kolase dalam meningkatkan
perkembangan motorik halus pada anak usia dini di RA Alkhairaat Dupa

Indah?



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannya
penelitian ini untuk mengetahui:
1. Perkembangan Motorik Halus Pada Anak Usia Dini RA Alkhairaat Dupa
Indah
2. Penerapan kegiatan kolase terhadap perkembangan motorik halus pada
anak usia dini di RA Alkhairaat Dupa Indah.
3. Mengetahui pengaruh kegiatan kolase terhadap perkembangan motorik

halus pada anak usia dini di RA Alkhairaat Dupa Indah.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini, antara lain:

1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat memberikan pembelajaran, pemahaman dan
wawasan ilmu pengetahuan terhadap dunia pendidikan, terutama pendidikan anak
usia dini, sebagai pembelajaran terhadap perkembangan khususnya kegiatan
kolase menggunakan ampas kelapa berwarna dan motorik halus pada anak usia
dini dan juga sebagai referensi teori para pendidik.
1.4.2 Manfaat Praktis
Terdapat beberapa manfaat praktis, sebagai berikut:
1. Anak, dapat membantu anak dalam melakukan kegiatan yang membuat

anak dapat meningkatkan Perkembangan motorik halus.



2. Guru, dapat memotivasi guru dalam mengembangkan strategis
pembelajaran serta sebagai masukan, Patokan guru dalam hal meningkatkan
pendidik dalam pembelajaran.

3. Sekolah: sebagai pembelajaran, acuan dan strategi dalam pembelajaran bagi
sekolah

4. Peneliti, sebagai pemahaman, pembelajaran dan keterampilan serta
penambahan pengetahuan dan wawasan bagi calon peneliti dalam kegiatan
kolase ampas kelapa berwarna terhadap perkembangan motorik halus pada
anak.

5. Peneliti lain, Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dan

referensi oleh peneliti yang melakukan penelitian di masa yang akan datang.

1.5 Batasan Istilah

Untuk mencegah timbulnya perbedaan penafsiran, maka perlunya diberikan

batasan istilah. Batasan istilah yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Kegiatan kolase dalam penelitian ini merupakan kegiatan meletakkan,
merekatkan/menempel berbagai macam bahan-bahan seperti kertas
origami, biji-bijian, dedaunan, kapas, kertas manik-manik, sampah plastik
dan sebagainya. Kegiatan kolase yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah menggunakan ampas kelapa berwarna dengan pola gambar buah-
buahan, pohon, dan sayuran.

2. Perkembangan motorik halus dalam penelitian ini adalah gerakan yang
hanya melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu, seperti otot-otot kecil dan

jari- jemari tangan, serta memerlukan koordinasi yang cermat antara mata



dan gerak tangan. Ada 3 tiga aspek kemampuan motorik halus yang akan
diteliti, yaitu aspek ketepatan jari-jemari, kecepatan jari-jemari, dan

keluwesan jari-jemari,
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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1 Penelitian Relevan

Penelitian yang relevan adalah penelitian yang memiliki kesamaan dengan
penelitian yang dilakukan. Penelitian yang relevan bertujuan untuk
memperlihatkan persamaan dan perbedaan antara penelitian orang lain dengan
calon peneliti lakukan, atau membandingkan dua penelitian yang berbeda antara
satu sama lain:

1. Zahwa, Reza (2018), dengan judul penelitian “Pengaruh Seni Kolase terhadap
Kemampuan Motorik Halus Anak di Kelompok A TK A Aisyiyah Bustanul
Athfal 2 Surabaya”. Permasalahan dalam penelitian ini kemampuan motorik
halus anak belum meningkat. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengkaji
pengaruh seni kolase terhadap kemampuan motorik halus anak.

Adapun hasil penelitian Zahwa, Reza (2018), Hasil uji t-test yang

dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS 25 menunjukkan pada kolom
Sg. (2-tailed) diperoleh hasil 0,000 yang berarti 0,000 < 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa HO ditolak atau terdapat perbedaan yang bermakna
antara hasil belajar anak kelas eksperimen Al dengan kelas kontrol A2 dan
terdapat pengaruh seni kolase terhadap kemampuan motorik halus anak

Relevansi Dari penelitian Zahwa, Reza dengan calon peneliti lakukan

memiliki kesamaan terletak pada penggunaan metode, serta masalah yang di

teliti dan penggunaan media yang digunakan dalam penelitian dan calon



peneliti. Yang tidak relevan terletak pada Tempat, Waktu dan setting

penelitian.

2. Novia, Andi (2023) dengan judul Penelitian “Pengaruh Kegiatan Kolase
Terhadap Kemampuan Motorik Halus Anak Di Kelompok B TK Kemala
Bhayangkara 02 Kecamatan Palu Timur Kota Palu”. Permasalahan dalam
penelitian ini kemampuan motorik halus anak belum berkembang sesuai
harapan. hal ini terlihat pada saat proses pembelajaran anak masih kaku
saat memegang alat tulis, anak kurang mampu menggerakkan jari-
jemarinya pada saat sedang mewarnai dan menempel, serta anak kurang
mampu mengkoordinasikan gerakan mata dan tangannya secara bersamaan
saat menggunting kertas dan anak kurang mampu dalam memegang benda
dengan satu tangan pada saat memegang botol air minum

Adapun Hasil uji t-test yang dilakukan dengan menggunakan
bantuan SPSS bahwa nilai t hitung 22.136 > t tabel 1.724 dan sig = 0.000,
Karena Sig = 0.000 < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa H 0 ditolak
dan H 1 diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pada taraf signifikan 0.05
ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan motorik halus anak
sebelum dan sesudah diberi perlakuan berupa kegiatan kolase di kelompok
B TK Kemala Bhayangkari 02 Kecamatan Palu Timur Kota Palu.

Relevansi penelitian dengan calon peneliti lakukan memiliki

kesamaan, yaitu membahas mengenai kolase terhadap perkembangan
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motorik halus anak yang tidak relevan terletak pada bahan, tempat, waktu
dan setting penelitian.
Insana et. al (2022), dengan judul penelitian “Pengaruh Kegiatan Kolase
terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun”.
Permasalahan dalam penelitian ini cara Anak dalam memegang pensil
belum benar dan anak belum bisa menulis namanya sendiri, selain itu juga
peneliti melihat anak belum bisa menempel kertas yang ukurannya kecil
dengan menggunakan jari- jarinya dengan baik, belum bisa memberi lem
dengan rapi

Adapun hasil dari penelitian Insana et.al berdasarkan Hasil analisis
yang diperoleh nilai signifikan ”, diketahui Asymp. Sig (2-taileds) bernilai
0,04. Karena nilai 0,04 lebih kecil dari <0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa “Hipotesis diterima” artinya ada pengaruh kegiatan kolase
menggunakan bahan bekas terhadap perkembangan motorik halus anak
usia 5-6 tahun di BTN Taman Reski Kecamatan Galesong Kabupaten
Takalar.

Relevansi penelitian Insana et.al dengan calon peneliti lakukan
memiliki kesamaan membahas Kegiatan kolase dan perkembangan
motorik halus anak, yang tidak relevan terletak pada tempat, waktu dan

setting penelitian.
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2.2 Kajian Pustaka
2.2.1 Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
2.2.1.1 Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Merupakan jenjang pendidikan
sebelum jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang
ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut, yang diselenggarakan pada jalur formal, nonformal, dan
informal.

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan
pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan
6 (enam) perkembangan: agama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial-
emosional, dan seni, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan
sesuai kelompok usia yang dilalui oleh anak usia dini seperti yang tercantum
dalam Permendikbud 137 tahun 2014 tentang Standar Nasional PAUD
(menggantikan Permendiknas 58 tahun 2009).

Sesuai Undang- Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, pada Pasal 28 menyebutkan bahwa:

1. Pendidikan anak usia dini diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar.
2. Pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakan melalui jalur pendidikan

formal, nonformal, dan informal.
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3. Pendidikan anak usia dini pada jalur Pendidikan formal berbentuk Taman
Kanak-kanak (TK) Raudatul Athfal (RA), atau bentuk lain yang sederajat.

4. Pendidikan anak wusia dini pada jalur pendidikan informal berbentuk
Kelompok Bermain (KB), taman penitipan anak (TPA), atau dalam bentuk
lain sederajat.

Pendidikan pada anak usia dini sangat penting karena pendidikan pada masa

ini merupakan tonggak utama bagi terlaksananya pendidikan selanjutnya. Di

samping itu, anak juga mampu menyerap informasi yang sangat tinggi. Pada masa

ini konsentrasi anak belum pecah, dan semua informasi diterima dengan baik.
Maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan anak usia dini merupakan

penyelenggaraan jenjang pendidikan dasar dalam upaya membina serta

memberikan rangsangan bagi anak sejak lahir sampai usia 6 tahun pada

perkembangan anak yang lebih lanjut.

2.2.1.2 Tujuan dan Fungsi Pendidikan Anak Usia Dini

Adapun tujuan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fungsi
sekaligus tujuan untuk mengembangkan proses Perkembangan anak menuju
kemampuan yang dimilikinya secara bertahap. Pengembangan terhadap
kepercayaan diri mereka bahwa pada dunia lingkungan sekitarnya, sosialisasi
terhadap anak-anak lain, peraturan dalam menanamkan kedisiplinan. Secara
umum tujuan pendidikan anak usia dini adalah mengembangkan berbagai Potensi
anak sejak dini sebagai persiapan untuk hidup dan dapat menyesuaikan diri

dengan lingkungannya.
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Menurut Wahyudi dan Agustin(2012) mengemukakan bahwa Program
Pendidikan anak usia dini memiliki beberapa fungsi di antaranya: 1) Untuk
mengembangkan seluruh kemampuan yang dimiliki anak sesuai dengan
perkembangannya. 2) Mengenalkan anak dengan dunia sekitar, 3)
mengembangkan sosialisasi anak, 4) Mengenalkan peraturan dan menanamkan
kedisiplinan pada anak, 5) Memberikan kesempatan kepada anak untuk
menikmati masa bermainnya. (Elihami & Ekawati, 2020)

Menurut Suyanto dalam Ekawati dan Elihami (2020:25) menjelaskan
bahwa “Pendidikan anak wusia dini bertujuan untuk mengembangkan seluruh
potensi anak agar kelak dapat berfungsi sebagai manusia yang utuh sesuai
filsafat suatu bangsa”. Adapun fungsi yang Pendidikan anak usia dini yaitu
salah di antaranya yaitu 1) Untuk menumbuh kembangkan semua potensi atau
kemampuan yang dipunyai oleh anak itu sesuai dengan perkembangannya. 2)
Mengenalkan anak dengan dunia sekitarnya. 3) Mengenalkan peraturan dan
menanamkan disiplin pada anak (Etivali & Alaika M, 2019)

Berdasarkan penjelasan di atas, maka fungsi dan tujuan PAUD adalah
untuk membantu anak dalam mengembangkan potensi dan perkembangan anak
sejak dini dalam pengembangan terhadap kepercayaan diri mereka bahwa pada
dunia lingkungan sekitarnya, sosialisasi terhadap anak-anak lain, peraturan dalam
menanamkan kedisiplinan untuk mengembangkan seluruh potensi anak agar
kelak dapat berfungsi sebagai manusia yang utuh sesuai filsafat suatu bangsa.
Sedangkan fungsi PAUD adalah dapat mengembangkan kemampuan atau potensi

yang ada pada diri mereka seperti mengenalkan tentang dunia luar.
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2.2.1.3 Prinsip- Prinsip Pendidikan AUD

Prinsip-prinsip PAUD  merupakan hal yang menjadi landasan dalam

merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran bagi anak usia

dini (0-6 tahun), prinsip-prinsip pendidikan PAUD sangat penting agar pendidikan

sesuai dengan karakteristik perkembangan anak.

Suyadi (2013) mengutip pendapat Tina Bruce (1987) yang telah

merangkum sepuluh prinsip-prinsip PAUD antara lain:

10.

Masa kanak-kanak adalah dari kehidupannya secara keseluruhan. Masa
ini bukan dipersiapkan untuk menghadapi kehidupan pada masa yang
akan datang, melainkan sebatas optimalisasi potensi secara optimal,
Fisik, metal, dan kesehatan, sama pentingnya dengan berpikir maupun
aspek psikis (spiritual) lainnya. Oleh karena itu, keseluruhan (hilistis)
aspek perkembangan anak merupakan pertimbangan yang sama
pentingnya,

Pembelajaran pada usia dini melalui berbagai kegiatan saling berkait
satu dengan yang lain sehingga pola stimulasi perkembangan anak
tidak boleh sektoral dan parsial, hanya satu aspek perkembangan saja,
Membangkitkan motivasi intrinsik (motivasi dari dalam diri) anak
akan menghasilkan inisiatif sendiri (self directed activity) yang sangat
bernilai dari pada motivasi ekstrensik,

Program pendidikan pada anak usia dini perlu menekankan pada
pentingnya sikap disiplin karena sikap tersebut dapat membentuk
watak dan kepribadiannya,

Masa peka (usia 0-3 tahun) untuk mempelajari sesuatu pada tahap
perkembangan tertentu, perlu diobservasi lebih detail,

olok ukur pembelajaran PAUD hendaknya bertumpu pada hal-hal atau
kegiatan yang telah mampu dikerjakan anak, bukan mengajarkan hal-
hal baru kepada anak, meskipun tujuannya baik karena baik menurut
guru dan orang tua belum tentu baik menurut anak,

Suatu kondisi terbaik atau kehidupan terjadi dalam diri anak
(innerlife), khususnya pada kondisi yang menunjang,

Orang-orang sekitar (anak dan orang dewasa) dalam interaksi
merupakan sentral penting karena mereka secara otomatis menjadi
guru bagi anak,

Pada hakikatnya, pendidikan anak usia dini merupakan interaksi antara
anak, lingkungan, orang dewasa, dan pengetahuan.
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Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa prinsip-prinsip
pendidikan anak usia dini merupakan landasan yang sangat penting dalam
merancang, mengevaluasi, dan melaksanakan pembelajaran bagi anak usia dini,
prinsip PAUD juga menjadi tolak ukur dalam setiap kegiatan pembelajaran pada

setiap anak

2.2.2 Kegiatan Kolase
2.2.2.1 Pengertian Kegiatan Kolase

Kolase sebuah seni kreatif yang melibatkan penyusunan berbagai bahan
menjadi sebuah karya visual, telah menjadi salah satu kegiatan yang diminati
dalam pengembangan potensi kreativitas anak usia dini. Menurut Hajar Pamadhi
dan Evan (2010) kolase merupakan karya seni rupa dua dimensi yang
menggunakan bahan bermacam-macam selama bahan dasar tersebut dapat
dipadukan dengan bahan dasar lain yang akhirnya dapat menyatu menjadi karya
yang utuh dan dapat mewakili ungkapan perasaan estetis orang yang
membuatnya. Anak TK latihan membuat kolase bisa menggunakan bahan sobekan
kertas, sobekan majalah, koran, kertas lipat dan bahan-bahan yang ada di

lingkungan sekitar (Khasanah & Ichsan, 2019).

Novikasari dalam Insani et al.,, (2022) Kegiatan kolase merupakan
kegiatan yang dapat mengembangkan motorik halus anak. Kegiatan yang
dilakukan anak berupa kegiatan menempel dan merekatkan objek yang akan

dibuat menjadi hasil karya kolase

Kegiatan kolase membantu kemampuan berbahasa anak, anak terlatih

untuk menjelaskan atau bercerita tentang hasil karyanya kepada guru, selain itu
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kegiatan kolase yang merupakan kegiatan berseni rupa yang diwujudkan dengan
teknik menempel dan menyusun bahan yang disediakan dapat membantu anak
dalam mengembangkan aspek motorik halus, dengan menempel dan merekatkan

bahan motorik halus anak akan terlatih dan dapat berkembang dengan optimal.

Menurut Muharrar dan Verayanti dalam Dewi, et al.,(2020) menjelaskan
kata kolase, yang dalam Bahasa Inggris disebut ‘collage’, berasal dari kata
‘coller’ (Bahasa Prancis) yang berarti ‘merekat’. Kolase adalah sebuah teknik
menempel berbagai macam unsur ke dalam satu frame sehingga menghasilkan
karya seni yang baru. Dengan demikian, kolase adalah karya seni rupa yang
dibuat dengan cara menempelkan bahan apa saja ke dalam satu komposisi yang

serasi sehingga menjadi satu kesatuan karya.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kolase merupakan
suatu kegiatan dengan menggunakan teknik menempel, merekatkan, menggunting
dengan menggunakan bahan yaitu kertas, daun-daunan, biji-bijian, ampas kelapa
dan lain sebagainya, kolase melibatkan koordinasi mata, tangan, dan jari jemari
sehingga dapat menghasilkan suatu karya, serta dapat mengembangkan motorik

halus anak.

2.2.2.2 Manfaat Kolase

Menurut Primayana (2020) Manfaat kolase bagi anak usia dini di beberapa
manfaat kolase di antaranya: 1) Mengembangkan kemampuan motorik halus anak,
seperti untuk mengambil bahan, memberi lem pada bahan lem pada bahan. dan

menempelkannya di bidang gambar. 2) Meningkatkan kreatifitas anak dengan
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menyediakan variasi warna dan bahan, bentuk gambar yang menarik, serta
peralatan dan media yang dibutuhkan anak. 3) Melatih anak dalam berkonsentrasi,
saat memilih bahan kolase dan menempelkannya ke dalam pola gambar, anak

membutuhkan konsentrasi yang cukup tinggi

Dalam kegiatan kolase juga dapat meningkatkan perkembangan motorik
halus, kreativitas serta seni pada diri anak-anak pada anak, kolase juga dapat
melatih konsentrasi saat melakukan kegiatan kolase (Anggraini et al., 2023).
Menurut Yohana dalam Ningsih (2021:8) Manfaat kolase yaitu dapat
meningkatkan kreativitas anak, meningkatkan pemahaman anak melalui
penglihatannya, dan dapat meningkatkan daya pikir, daya serap, emosi, dan cita

rasa menempel kolase.

Sumanto (2006:94) Bahwa Manfaat kegiatan kolase bagi anak usia dini
menurut ialah agar anak dapat mengoperasikan peningkatan perkembangan dalam
dirinya (otak), perkembangan peningkatan motorik halus, mengembangkan
peningkatan seni, serta perkembangan bahasa. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat (Afrilia et al., 2024) bahwa manfaat dilakukannya kegiatan kolase ialah
agar anak dapat berfikir bagaimana cara atau melakukan kreativitas menempelkan
pola dengan baik, tepat dan benar agar menghasilkan pola yang kriterianya sesuai

dengan keinginan anak serta dapat terlihat indah.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa manfaat kolase

untuk anak dapat meningkatkan motorik halus, kreativitas anak, seni dan
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konsentrasi Anak dalam melakukan kegiatan kolase, selain itu juga kolase anak
dapat berfikir bagaimana cara atau melakukan kreativitas menempelkan pola
dengan baik, tepat dan benar agar menghasilkan pola yang kriterianya sesuai

dengan keinginan anak

2.2.2.3 Langkah-langkah dalam Membuat Kolase
Menurut Dewi (2012) Bahan-bahan yang dapat dijadikan sebagai bahan
menempel gambar dengan teknik kolase antara lain: bahan alam (kulit batang
pisang kering, daun, ampas kelapa, ranting, bunga kering, kerang, dan batu-
batuan), bahan olahan (kertas berwarna, benang, kapas, plastik, sendok es krim,
sedotan minuman) dan bahan bekas (kertas koran, kulit telur, kain perca, kalender
bekas, majalah bekas, tutup botol, bungkus makanan). Hal in sesuai dengan
pendapat Putri et al., (2023) yang mengatalkan bahwa Kolase yang dimaksud
dalam penelitian ini yaitu menggunakan kolase dengan menggunakan bahan alam.
(Putri et al., 2023)
Menurut Sumanto (2005) dalam mengemukakan bahwa langkah kerja
membuat kolase adalah sebagai berikut:
a. Persiapan, yaitu mengumpulkan dan memilih jenis bahan yang akan dibuat
kolase, mempersiapkan bidang dasaran, peralatan dan bahan pembantu
b. Pelaksanaan yang meliputi langkah kerja: melakukan menyusun sementara,
dilanjutkan dengan penyusunan tetap dengan cara merekatkan bagian-bagian
bahan yang dipilih pada bidang dasaran, dan menyelesaikannya yaitu dengan

memberikan warna cat agar hasil lebih bagus.
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Langkah-langka yang dilakukan dalam kegiatan kolase yaitu peserta didik
mengambil bahan alam yang disediakan oleh guru untuk ditempelkan pada
permukaan gambar tersebut. Setelah itu anak mengoleskan lem kembali pada
permukaan gambar yang belum di tempeli dengan bahan alam. Kemudian anak
menempelkan kembali bahan alam pada permukaan gambar sampai semua
permukaan gambar tertutup dengan bahan (Sumanto dalam (Masyitoh & Efendi,

2020).

Berdasarkan penjelasan langkah-langkah di atas, dapat disimpulkan bahwa
langkah-langkah dalam membuat kolase perlunya dipersiapkan terlebih dahulu
sebelum melakukan kolase seperti memilih bahan-bahan tersebut lalu menyiapkan
bahan tersebut dan menjelaskan pada anak kegunaan alat-alat yang telah
disiapkan, serta bagaimana cara penggunaan alat yang telah disiapkan agar anak
dapat memahami pembuatan kolase dan dapat membuat suatu karya yang indah

sesuai dengan keinginan, dan kesukaan anak

2.2.2.4 Kelebihan dan Kekurangan Kegiatan Kolase
Dalam setiap kegiatan pembelajaran, termasuk pada kegiatan kolase tentu
terdapat kekurangan dan kelebihan yang dipahami dan ketahui
Selanjutnya, pendapat dari Rully Ramdhansyah (2009:45) dalam kegiatan
kolase yang dilakukan memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dalam
kegiatan kolase yaitu sebagai berikut :
1. Mengembangkan kreativitas, Anak diajak untuk berpikir imajinatif dalam

menyusun potongan bahan menjadi karya seni.
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2. Melatih motorik halus, Aktivitas seperti merobek, memotong, dan
menempel bahan dapat memperkuat otot jari anak.

3. Meningkatkan konsentrasi dan ketelitian, Anak perlu fokus dalam
menempatkan potongan agar sesuai dengan rancangan yang diinginkan.

4. Membantu mengenal tekstur dan bentuk, Anak belajar membedakan bahan

berdasarkan sifat dan tampilannya (kasar, halus, besar, kecil).

Adapun kekurangan dalam kegiatan kolase yaitu sebagai berikut:

1. Butuh waktu dan kesabaran
Anak-anak cenderung mudah bosan jika tidak didampingi dengan baik
karena proses kolase cukup panjang.

2. Menimbulkan kekacauan
Potongan bahan sering berserakan, sehingga perlu adanya pengawasan
untuk menjaga kerapian.

3. Keterbatasan bahan di lingkungan tertentu
Tidak semua anak memiliki akses pada bahan kolase yang bervariasi dan

aman

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat di simpulkan dalam setiap kegiatan
kolase terdapat kelebihan dan kekurangan, dalam kelebihan kegiatan kolase
mampu meningkatkan motorik, kreativitas, meningkatkan ketelitian, sedangkan
mengenai kekurangan dalam kegiatan kolase butuh waktu yang sabar, dan adanya

keterbatasan bahan pada lingkungan.
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2.2.3 Perkembangan Motorik Halus
2.2.3.1 Pengertian Perkembangan Motorik Halus

Perkembangan motorik halus memegang peran penting dalam menentukan
keberhasilan akademis anak pada pendidikan dasar terkait dengan perawatan diri,
mobilitas, dan interaksi sosial, perkembangan motorik halus juga memiliki
korelasi yang signifikan. Gerakan halus membutuhkan koordinasi cermat antar
bagian-bagian tubuh kecil, seperti dalam menggambar atau memegang objek.

(Wahyuningsih, S., Wahyuni, S., & Siregar, R 2023)

Motorik terbagi dua, motorik kasar dan motorik halus, Motorik kasar yaitu
berkaitan dengan otot-otot besar, seperti berlari, menendang, naik turun tangga
dan lain-lain. Sedangkan motorik halus itu berhubungan dengan otot-otot kecil,

seperti, menulis, meremas, menggunting dan lain-lain.

Motorik halus adalah aktivitas motorik yang melibatkan aktivitas otot-otot
kecil atau halus. Gerakan ini menuntut koordinasi mata dan tangan serta
pengendalian gerak yang baik yang memungkinkannya melakukan ketepatan dan
kecermatan dalam gerak otot-otot halus. Selain itu, dibutuhkan konsentrasi
sehingga kegiatan yang dilakukan anak dapat berjalan maksimal (Dini dan Sari

dalam (Wisudayanti, 2020)

Motorik halus merupakan kegiatan yang melibatkan otot-otot kecil dan
koordinasi mata dan tangan sehingga membuat gerakan pada tubuh seperti
kegiatan menggambar, menempel, menggunting, mewarnai dan membuat anak

berkreasi melalui gerakan-gerakan tubuh.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa motorik
halus merupakan kegiatan membutuhkan otot-otot kecil dalam melakukan gerak
pada tubuh serta melibatkan koordinasi mata dan tangan dalam ketepatan,
konsentrasi dalam mengendalikan gerak pada tubuh seperti menempel,
menggunting, memeras, mewarnai, menggambar melalui kegiatan ini dapat

membuat otot-otot halus berkembang.

2.2.3.2 Fungsi dan Tujuan Perkembangan Motorik Halus

Tujuan perkembangan motorik halus anak usia Dini: a) sebagai untuk
pengembangan keterampilan gerak kedua tangan, b) anak dapat menciptakan hasil
karya yang orisinil (asli) dari anak tersebut, c) sebagai alat untuk pengembangan
koordinasi kecepatan tangan dan mata, d) sebagai alat untuk melatih penguasaan
emosi (egosentris nya) sangat tinggi.

Tujuan dan fungsi motorik halus anak sebagai berikut: Mampu
mengembangkan kemampuan motorik halus yang berhubungan dengan
keterampilan gerak kedua tangan. Mampu menggerakkan anggota tubuh yang
berhubungan dengan gerak jari jemari seperti kesiapan menulis, menggambar
dan memanipulasi benda-benda. Mampu mengkoordinasikan indra mata dan
aktivitas tangan. Mampu mengendalikan emosi dalam beraktivitas motorik halus.
Menunjukkan kemampuan menggerakkan anggota tubuhnya terutama
terjadinya koordinasi mata dan tangan sebagai persiapan untuk pengenalan

menulis.
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Menurut Sumantri dalam Ulfa (2021) ada beberapa tujuan perkembangan
motorik halus anak usia dini antara lain: a) Untuk mengembangkan motorik halus
yang berhubungan dengan keterampilan gerakan tangan, b) Untuk meningkatkan
gerakan jari seperti menulis, menggambar, melukis dan sebagainya, c¢) Untuk
melatih kecepatan gerakan tangan dan mengkoordinasikan gerakan mata, d)
Untuk melatih penguasaan emosi dan aktivitas motorik halus.

Menurut Yudha dalam (Lufira & Mayar, 2022) tujuan pengembangan
motorik halus anak yaitu: untuk mempergunakan otot-otot kecil seperti gerakan
jari jemari, untuk mengkoordinasikan kecepatan tangan dengan mata, untuk
mengontrol emosi. Sedangkan menurut Sumantri mengatakan tujuan
pengembangan motorik halus, yaitu:

1. untuk mengembangkan kemampuan motoric halus yang berkaitan
terhadap keterampilan gerakan kedua tangan,

2. untuk menggerakkan anggota tubuh yang berhubungan dengan jari jemari,

3. untuk koordinasi indra mata serta aktivitas tangan,

4. untuk mengontrol emosi Dalam beraktivitas motorik halus

Mudjito dalam Mayar dan Lufira (2022:224) menyatakan fungsi
pengembangan motorik halus, yaitu: a) Dengan keterampilan motorik anak bisa
menghibur pribadinya serta mendapat Perasaan senang. b) Dengan keterampilan
motorik halus anak bisa beranjak dari kondisi Tidak berdaya dalam bulan-bulan
pertama kehidupan, ke kondisi bebas dan tidak tergantung. c) Dengan
keterampilan motorik anak mampu beradaptasi terhadap lingkungan sekolah dan

berbaur dengan temanya.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat di simpulkan bahwa fungsi
dan Tujuan perkembangan motorik halus anak merupakan suatu capaian yang
dirasakan anak pada diri mereka yang di mana anak dapat merasakan suasana
yang menyenangkan, suasana yang berbeda yang dirasakan anak, dan untuk
tuyjuan motori halus anak dapat melakukan gerakan-gerakan kecil dalam
melibatkan otot-otot halus serta koordinasi mata dan tangan dalam melakukan

gerakan-gerakan yang membuat anak dapat berkembang lebih baik.

2.2.3.3 Prinsip - Prinsip Perkembangan Motorik Halus

Dalam mengembangkan motorik halus anak perlunya memperhatikan
prinsip-prinsip pengembangan motorik halus, Prinsip-prinsip perkembangan
motorik halus menurut Sumantri dalam (Lufira & Mayar, 2022), yaitu:

1. Berorientasi pada kebutuhan anak, kegiatan yang bertujuan untuk
mengembangkan motorik halus sebaiknya disesuaikan dengan tahap
perkembangan anak,

2. Belajar sambil bermain, belajar sambil bermain merupakan hal yang
menyenangkan untuk anak karena dunia anak adalah dunia bermain,

3. Kreatif dan inovatif, kegiatan yang dilakukan harus memunculkan rasa
ingin tahu yang besar pada anak dan memotivasi untuk berpikir kritis
sehingga anak akan menemukan hal-hal baru yang menambah
pengetahuannya,

4. Lingkungan kondusif, lingkungan yang kondusif sangat berpengaruh
terhadap kegiatan pembelajaran sehingga menciptakan lingkungan yang
mempunyai keamanan dan kenyamanan sangat penting dilakukan,

5. Tema dalam kegiatan pembelajaran sebaiknya dimulai dengan hal-hal
yang dekat dengan anak dan menarik sehingga mudah dalam pengenalan
beberapa konsep,

6. Menggunakan kegiatan terpadu, pembelajaran motorik halus yang
menggunakan model pembelajaran terpadu sangat cocok digunakan
karena tema yang diambil sangat menarik sehingga membuat anak
antusias,

7. Kegiatan berorientasi pada prinsip perkembangan anak, prinsip-prinsip
perkembangan anak yang dimaksud yaitu anak dapat belajar dengan baik
ketika kebutuhan fisiknya terpenuhi, aman dan tenteram secara
psikologis.
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Ada beberapa prinsip perkembangan motorik halus yang terdapat dalam

Depdiknas dalam Ulfa (2021), sebagai berikut:

Memberi kebebasan pada anak untuk berekspresi,

Memberi rangsangan untuk kreativitas anak,

Memberi bimbingan dan arahan,

Menumbuhkan rasa keberanian dan menghindari hal-hal yang dapat
merusak Keberanian,

5. Membimbing anak sesuai dengan kemampuan dan taraf perkembangan, f)
Memberi dan menciptakan suasana yang menyenangkan, g) Melakukan
Pengawasan,

RN

Menurut Bambang Sujiono dalam Ulfa (2021) ada beberapa prinsip-

prinsip penting dalam perkembangan motorik, yaitu:

1. Kematangan, anak dengan kematangan yang baik akan menghasilkan sebuah
gerakan yang baik pula,

2. Urutan, dalam gerakan motorik urutan dari suatu gerakan penting untuk
diperhatikan, misalnya menyadari gerakan terarah sampai gerakan yang
kompleks yang dikontrol oleh anak,

3. Motivasi, dalam mengembangkan motorik bagi anak diperlukan motivasi baik
dari orang tua, guru, maupun lingkungan, karena motivasi dalam membuat
anak lebih percaya diri dan yakin dengan gerakan-gerakan yang akan dilakukan
anak

4. Pengalaman, anak perlu diberikan latihan dalam mengembangkan kemampuan
motorik, latthan yang diberikan adalah latihan yang dapat memberikan rasa
senang dan nyaman kepada anak dalam melakukan gerakan tersebut.

5. Praktik, segala gerakan anak haruslah di praktikan agar orang tua dan guru
dapat membimbing anak dalam mengembangkan motorik bagi anak

Berdasarkan penjelasan para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa prinsip-
prinsip perkembangan motorik halus anak perlunya diperhatikan dengan baik
agar dapat memberikan rangsangan pada perkembangan motorik halus anak
karena perkembangan akan terus berkembang pada tubuh anak sesuai tahap usia

anak.
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2.2.3.4 Faktor yang mendukung perkembangan motorik halus anak

Menurut Mustiani et al., (2023) Dalam proses perkembangan motorik
halus anak terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan anak
antara lain:

1.Hereditas (keturunan) Sebagaimana pertumbuhan dan perkembangan
lainnya faktor hereditas memberikan pengaruh terhadap perkembangan
anak usia dini. Tinggi badan dan berat badan anak secara genetik
diturunkan dari orang tuanya. Oleh sebab itu, rata-rata tinggi badan
anak dalam satu bangsa atau komuni. tas hampir sama.

2.Nutrisi merupakan bagian penting dalam perkembangan, Banyak anak
yang mengalami keterlambatan perkembangan karena kekurangan gizi.
Anak-anak yang mengalami kekurangan Vitamin A mungkin akan
menghadapi masalah dalam kesehatan mata, anak-anak yang mengalami
kekurangan zat besi akan memiliki masalah dengan pertumbuhan tulang
dan sebagainya,

3.Penyakit juga memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan Fisik anak.
Mayoritas anak-anak yang mengidap penyakit asma, polio, TBC, dan
epilepsi mengalami keterlambatan perkembangan dibandingkan
teman-temannya. Mereka akan mengalami hambatan dalam
perkembangan syaraf-syaraf otak. kemampuan motorik kasar. dan
kemampuan motorik halus,

4.Kondisi Emosional Anak-anak yang mengalami gangguan emosional juga
akan mengalami gangguan pertumbuhan dan perkembangan fisik. Anak-
anak yang kurang.

Faktor - faktor yang mempengaruhi motorik halus menurut Aulina,
dalam (Boray, 2024) di antaranya faktor hereditas atau warisan sejak lahir, faktor
lingkungan yang menguntungkan maupun merugikan perkembangan fungsi
organis dan fungsi psikis, yang terakhir adalah kecerdasan emosional anak yang
mempengaruhi kemauan anak dalam pengembangan diri.

Sedangkan Susanto dalam Boray (2024) berpendapat bahwa Faktor-faktor
yang dapat mempercepat atau memperlambat perkembangan motorik halus anak

antara lain:
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1. Faktor genetik Individu mempunyai berbagai faktor genetik yang dapat
menunjang perkembangan motorik, seperti otot yang kuat, saraf yang baik,
dan kecerdasan, sehingga perkembangan mesin individu baik dan baik,
cepat,

2. Faktor kesehatan prenatal: janin dalam kandungan dalam keadaan sehat,
tidak keracunan, kurang gizi atau kekurangan vitamin, sehingga kondusif
bagi perkembangan motorik anak,

3. Faktor penyebab kesulitan melahirkan antara lain penggunaan  alat
penyedot debu atau forceps pada saat melahirkan, yang dapat merusak otak
bayi,

4. Kesehatan dan gizi Kesehatan dan gizi yang baik pada masa awal nifas
akan mempercepat perkembangan motorik bayi Anda,

5. Stimulasi, orientasi dan kesempatan anak menggerakkan seluruh anggota
tubuhnya akan mempercepat perkembangan motorik halusnya,

6. Perlindungan yang berlebihan berarti anak tidak mempunyai waktu untuk
bergerak, misalnya menggendong anak terus menerus dan tidak
membiarkannya menaiki tangga kan menghambat perkembangan
motoriknya,

7. Kelahiran prematur sebelum cukup bulan disebut prematuritas dan sering
kali memperlambat perkembangan motorik anak,

8. Penyakit Orang yang menderita penyakit fisik atau mental sering kali
menghadapi hambatan dalam perkembangan sosial dan psikologisnya.

2.2.3.5 Pengaruh Kegiatan Kolase dengan Motorik Halus

Dimasa anak usia dini perlunya memberikan stimulus terhadap fisik yang
dapat melatih koordinasi mata dan tangan anak sehingga dapat melatih
perkembangan motorik halus anak maka perlunya memberikan stimulus melalui
kegiatan yang dapat membuat perkembangan berkembang.

Kegiatan kolase menempelkan atau merekatkan bahan tidak melebihi garis
pada pola gambar dan menggabungkannya disebut dengan kolase untuk
membentuk sebuah desain tertentu sebagai kreasi karya yang dapat
mengungkapkan perasaan estetis orang yang membuatnya dan kegiatan ini
dilakukan secara berulang agar motorik halus anak dapat terlatih karena kolase ini
menggunakan koordinasi mata dan gerakan otot-otot kecil seperti menjepit,

mengelem, dan menempel sesuatu berukuran kecil sehingga motorik halus anak
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juga dapat berkembang lebih baik menurut Pollard dalam (Habibatullah et al.,
2021).

Kegiatan kolase dapat meningkatkan motorik halus khususnya pada
koordinasi mata dan tangan anak usia dini yaitu penelitian yang dilakukan oleh
(Fitrianingsih et al., 2018). (Fitri & Mayar, 2020) melakukan penelitian yang
memperlihatkan bahwa dengan melakukan kegiatan kolase, efektif dan efisien
dalam upaya peningkatan kapasitas motorik halus anak karena anak dapat
mengasah kemampuannya dalam berbagai kegiatan seperti menggunting, dapat
meningkatkan kreativitasnya, mengasah konsentrasi, dapat mengenal berbagai
macam warna dan kosa kata, melatth pemecahan masalah melalui permainan
kolase, dan juga dapat meningkatkan kemampuan koordinasi tangan dan mata
dengan baik.

Menurut Misiyanti et al., (2014) dikatakan kegiatan kolase dalam
pembelajarannya dipilih untuk mengembangkan motorik halus karena beragam
dan tidak membosankan, serta dapat memanfaatkan media yang sebenarnya
seperti bahan alam dan bahan tertentu (Chasanah & Pratama, 2022). kolase
Kegiatan yang dilakukan anak berupa kegiatan menempel dan merekatkan
objek yang akan dibuat menjadi hasil karya kolase , kegiatan kolase
merupakan seni menempel gambar atau pola menggunakan bahan-bahan
yang berbeda, seperti kertas, kain bekas dan sebagainya yang direkatkan
pada pola (Isana et al., 2022)

Kegiatan menempel dimulai kemampuan mata, syarat, dan otot yang
bekerja sama dengan baik agar gerakan rumit mudah dilakukan, kemudian
mengontrol gerakan tangan melakukan kegiatan dalam melibatkan pergelangan

tangan dan jari-jemarinya.
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Berdasarkan penjelasan para ahli disimpulkan bahwa hubungan antara
kegiatan kolase dengan motorik halus anak mempunyai keterkaitan yang di mana
kolase dapat mengembangkan perkembangan motorik halus pada anak, dalam
kegiatan kolase melakukan aktivitas seperti melatih koordinasi mata dan tangan,
jari-jemari serta otot-otot kecil yang membuat perkembangan pada tubuh anak

terutama dalam perkembangan motorik halus anak.

2.3 Kerangka Pemikiran

Penelitian ini membahas tentang pengaruh kegiatan kolase terhadap
perkembangan motorik halus anak. anak merupakan sekelompok manusia yang
berada pada masa pertumbuhan dan perkembangan pada diri mereka, Anak
memiliki sifat yang unik dan memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan
fisik, kognitif, sosio-emosional, kreativitas, bahasa dan komunikasi yang khusus
sesuai dengan tahapan yang sedang dilalui oleh anak. anak usia dini merupakan
individu yang memiliki rentan usia antara 0-8 tahun.

Ira et al, (2017) kolase merupakan karya seni dua dimensi yang
menggunakan bahan yang bermacam-macam selama bahan dasar tersebut dapat
dipadukan dengan bahan dasar lain yang akhirnya dapat menyatu menjadi karya
yang utuh dan dapat mewakili ungkapan perasaan estetis orang yang
membuatnya.

Motorik halus anak merupakan suatu gerakan yang melibatkan otot-otot
kecil serta koordinasi mata dan tangan serta pengendalian gerak yang baik yang

memungkinkannya melakukan ketepatan dan kecermatan dalam gerak otot-otot
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halus. Selain itu, dibutuhkan konsentrasi sehingga kegiatan yang dilakukan anak
dapat berjalan maksimal oleh karena itu sangat penting dalam memberikan
rangsangan atau stimulasi agar berkembang sesuai harapan. Keterampilan
motorik halus sangat penting guna mendukung pada kegiatan sehari-hari anak
serta membantu anak untuk beradaptasi terhadap lingkungan pengalaman sehari-
hari yang melibatkan aktivitas fisik. Kegiatan yang dapat mengembangkan
motorik halus anak seperti menulis, memegang sesuatu, menempel,
menggambar, mewarnai, dan meronce.

Berdasarkan penjelasan dia atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan kolase
sangat berpengaruh dalam perkembangan motorik halus anak. maka dari itu
perlunya pengarahan atau bimbingan para pendidik dalam melakukan proses
pembelajaran.

Dalam memecahkan masalah dalam penelitian ini dapat dilihat dari alur

pola dalam kerangka pemikiran, sebagai berikut:
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Observasi awal di RA
Alkhairaat Dupa Indah

4

Masalah yang di dapatkan yaitu ) )
Kegiatan yang dilakukan dalam

perkembangan motorik halus )
anak belum berkembang dengan mengembangkan motorik halus
baik anak yaitu kegiatan kolase

£

Hasil penelitian yang diharapkan Aspek perkembangan motorik
dalam penelitian ini adalah halus yang di amati antara lain:
kolase dapat berpengaruh i )
. 1. Ketepatan Jari Jemari
terhadap perkembangan motorik A i
2. Kecepatan jari jemari
halus pada anak .o .
3. Keluwesan jari-jemari

Rekomendasi saran, yaitu:
bagi anak, guru, kepala TK,
peneliti lain, dan calon peneliti

Gambar 2.1 Alur kerangka Pemikiran

Berdasarkan pengamatan awal calon Penelitian menemukan permasalahan
Yaitu tentang perkembangan motorik halus anak yang belum berkembang dengan
baik sehingga membuat peneliti tertarik untuk mengembangkan, dari

permasalahan tersebut, maka dari itu calon peneliti melakukan identifikasi dengan
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kegiatan kolase yang dapat mengembangkan motorik halus anak di RA Alkhairaat

Dupa Indah.

Pengamatan yang dilakukan calon peneliti terdapat 3 aspek yang akan di
teliti dan dikembangkan agar motorik halus anak dapat berkembang. Maka dari itu
aspek yang akan dikembangkan oleh anak yaitu ketepatan jari-jemari, kecepatan

jari-jemari dan keluwesan jari-jemari.

Penerapan kegiatan kolase yang di amati berpengaruh terhadap
perkembangan motorik halus anak sehingga dapat dijadikan referensi bagi anak,
Guru TK, Kepala Sekolahan calon peneliti lain. Supaya membuat kegiatan kolase
menjadi kegiatan yang menyenangkan dan dapat mengembangkan motorik halus

anak.

2.4 Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu ada pengaruh kolase terhadap

perkembangan Motorik Halus Anak di RA Alkhairaat Dupa Indah.



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Metode Dan Jenis Penelitian

Judul Penelitian pengaruh Kolase terhadap perkembangan motorik halus
anak Usia 4-5 di RA Alkhairaat Dupa Indah. Maka dari itu calon peneliti
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif, Penelitian kuantitatif merupakan
penelitian yang berkaitan dengan data-data berupa angka dan ilmu dan pasti untuk
menjawab hipotesis penelitian. Dan jenis penelitian yang digunakan adalah
eksperimen dengan desain one group pretest posttest, diberikan
perlakuan/treatment sesudah di adakannya pretest yang mana calon peneliti
mengamati dan melakukan kajian terhadap keadaan anak, khususnya mengenai
kegiatan kolase dan kemampuan motorik halus anak di RA Alkhairaat Dupa

Indah.

3.2 Variabel dan Rancangan Penelitian
3.2.1 Variabel Penelitian

Dalam hal ini yang menjadi variabel penelitian terbagi atas dua, sebagai
berikut:

a. Kegiatan kolase, sebagai variabel bebas atau independen dengan simbol X.

b. Perkembangan motorik, sebagai variabel terikat atau dependen dengan

simbol Y.
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3.2.2 Rancangan penelitian

Adapun rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan menurut
Sugiyono yaitu one group-pretest-posttest design. di dalam rancangan ini terbagi
menjadi dua tes yaitu sebelum diberikan perlakuan di sebut pretest dan sesudah di
berikan perlakuan disebut posttest, maka dari itu rancangan penelitiannya antara

lain:

01 X 02

Gambar 3.1 Model Rancangan Penelitian

Keterangan:

01 : pengamatan Sebelum di lakukan kegiatan kolase (pretest atau sebelum
diberikan perlakuan)

X : Perlakuan (berupa kegiatan kolase)

02 : Pengamatan setelah dilakukan kegiatan kolase (posttest atau setelah di
berikan perlakukan)

3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.3.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di RA Alkhairaat Dupa Indah, jalan Dupa Indah I,
kelurahan layana, kecamatan mantikulore dengan melakukan identifikasi
terhadap perkembangan motorik halus peserta didik.
3.3.2 Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilakukan 12 April 2025, semester 8 setelah selesai di

tahun ajaran 2024/2025 selama 3 minggu.
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3.4 Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah anak 4-5 tahun di RA Alkhairaat Dupa Indah,

dengan jumlah 15 anak yang terdiri dari 8 anak perempuan dan 7 anak laki-laki

3.5 Jenis dan Sumber Data
3.5.1 Jenis Data

Jenis yang data yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen
yang dihasilkan dari lembar observasi anak-anak pada saat kegiatan pembelajaran
berlangsung, kemudian di deskripsikan melalui data mengenai perkembangan

motorik halus anak.

3.5.2 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini yaitu:

1. Data primer, data yang di dapatkan dari hasil observasi langsung terhadap
subjek yang di teliti yaitu seperti peserta didik di RA Alkhairaat Dupa
Indah.

2. Data Sekunder, Data sekunder adalah data yang sudah ada sebelumnya
dan diperoleh dari berbagai tempat seperti perpustakaan, layanan internet,
jurnal, skripsi dan artikel yang relevan mengenai tentang kegiatan Kolase

dalam meningkatkan perkembangan motorik halu